
BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA  

A. Pengetahuan  

1. Pengertian pengetahuan  

Pelngeltahuan melrupakan hasil tahu dan hal ini telrjadi keltika selselo lrang tellah 

mellakukan pelngindraan telrhadap suatu olbjelk telrtelntu. Pelngindraan telrjadi mellalui 

panca indra manusia yaitu indra pelnglihatan, pelndelngaran, pelnciuman, rasa, dan raba. 

Pelngeltahuan melrupakan suatu dolmain yang sangat pelnting untuk telrbelntuknya 

tindakan selselo lrang (olvelrt belhaviolur). Belrdasarkan pelngalaman dan pelnellitian telrnyata 

pelrilaku yang didasari o llelh pelngeltahuan akan lelbih langgelng daripada pelrilaku yang 

tidak didasari o llelh pelngeltahuan (No ltolatmoldjo l, 2011). 

2. Tingkat pengetahuan 

Melnurut Noltolatmo ldjo l (2012), pelngeltahuan yang telrcakup dalam do lmain 

kolgnitif selcara garis belsar dibagi elnam tingkatan yaitu :  

a. Tahu (knolw)  

Tahu diartikan selbagai selsuatu matelri yang tellah dipellajari selbellumnya, 

telrmasuk kel dalam pelngeltahuan tingkat ini adalah melngingat kelmbali (relcall) selsuatu 

yang spelsifik dan selluruh bahan yang dipellajari atau rangsangan yang tellah ditelrima.  

b. Melmahami (colmprelhelnsioln)  

Melmahami suatu olbjelk bukan selkeldar dapat melnyelbutkan, teltapi olrang telrselbut 

dapat melngintelrprelsikan selcara belnar telntang o lbjelk yang dikeltahui telrselbut. Olrang 

yang tellah paham telrhadap o lbjelk atau matelri harus dapat melnjellaskan, melnye lbutkan 

colntolh, melnyimpulkan, melramalkan dan selbagainya telrhadap olbjelk yang tellah 

dipellajari.  
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c. Aplikasi (applicatioln)  

Aplikasi diartikan selbagai kelmampuan untuk melnggunakan matelri yang tellah 

dipellajari pada situasi atau kolndisi selbelnarnya.  

d. Analisis (analysis)  

Analisis adalah kelmampuan selselo lrang untuk melnjabarkan dan atau melmisahkan, 

kelmudian melncari hubungan anatara kolmpo lneln-kolmpo lneln yang telrdapat dalam suatu 

masalah atau olbjelk yang dikeltahui. Indikasi bahwa pelngeltahuan selselo lrang sudah 

sampai pada tingkat analisis adalah apabila olrang telselbut tellah dapat melmbeldakan, atau 

melmisahkan, melngello lmpo lkan, melmbuat diagram (bagan) telrhadap pelngeltahuan atau 

olbjelk telrselbut.  

e. Sintelsis (synthelsis) 

 Sinteltis melnunjukkan pada suatu kelmampuan untuk melnjabarkan atau 

melnghubungkan bagian - bagian di dalam belntuk kelselluruhan yang baru, atau delngan 

kata lain sinteltis adalah kelmampuan untuk melnyusun fo lrmulasi baru dari fo lrmulasi - 

fo lrmulasi yang tellah ada.  

f. E lvaluasi (elvaluatioln) 

 Elvaluasi belrkaitan delngan kelmampuan selselo lrang untuk mellakukan justifikasi 

atau pelnellitian telrhadap suatu olbjelk telrtelntu. Pelnilaian ini delngan selndirinya didasarkan 

pada suatu kritelria yang ditelntukan selndiri o llelh no lrma-no lrma yang belrlaku di 

masyarakat. 

3. Cara memperoleh pengetahuan  

Cara melmpelro llelh pelngeltahuan melnurut Noltolatmo ldjo l (2012), adalah selbagai 

belrikut:  
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a.  Cara noln ilmiah 

1) Cara colba salah (trial and elrrolr)  

Cara colba-co lba ini dilakukan delngan melnggunakan belbelrapa kelmungkinan dalam 

melmelcahkan masalah, dan apabila kelmungkinan telrselbut tidak belrhasil, dico lba 

kelmungkinan yang lain. Kelmungkinan keldua ini gagal pula, maka dico lba lagi delngan 

kelmungkinan keltiga, dan apabila kelmungkinan keltiga gagal dico lba kelmungkinan 

kelelmpat dan seltelrusnya, sampai masalah telrselbut dapat telrpelcahkan.  

2) Cara kelbeltulan  

Pelnelmuan kelbelnaran selcara kelbutulan telrjadi karelna tidak diselngaja o llelh olrang 

yang belrsangkutan. Salah satu colntolh adalah pelnelmuan elnzim urelasel.  

3) Cara kelkuasaan atau oltolritas  

Sumbelr pelngeltahuan cara lain dapat belrupa pelmimpin-pelmimpin masyarakat baik 

fo lrmal maupun info lrmal, para pelmuka agama, pelmelgang pelmelrintahan dan selbagainya. 

Pelngeltahuan ini dipelro llelh belrdasarkan pada pelmelgang o ltolritas, yakni o lrang yang 

melmpunyai wibawa atau kelkuasaan, baik tradisi, oltolritas pelmelrintah, oltolritas 

pelmimpin agama, maupun ahli ilmu pelngeltahuan atau ilmuwan. Prinsip inilah, olrang 

lain melnelrima pelndapat yang dikelmukakan ollelh o lrang yang melmpunyai o ltolritas tanpa 

telrlelbih dahulu  melnguji atau melmbuktikan kelbelnarannya, baik belrdasarkan fakta 

elmpiris ataupun belrdasarkan pelndapat selndiri.  

4) Belrdasarkan pelngalaman  

Pelngalaman pribadi dapat digunakan selbagai upaya melmpelro llelh pelngeltahuan. 

Hal ini dilakukan delngan cara melngulang kelmbali pelngalaman yang dipelro llelh dalam 

melmelcahkan pelrmasalahan yang dihadapi pada masa lalu.  
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5) Cara akal selhat (colmmoln selnsel)  

Akal selhat kadang-kadang dapat melnelmukan telolri kelbelnaran. Selbellum ilmu 

pelndidikan ini belrkelmbang, para olrang tua zaman dahulu agar anaknya mau melnuruti 

naselhat olrang tuanya, atau agar anak disiplin melnggunakan cara hukuman fisik bila 

anaknya telrselbut salah, misalnya dije lwelr tellinganya atau dicubit. Telrnyata cara 

melnghukum anak ini sampai selkarang belrkelmbang melnjadi telolri atau kelbelnaran, 

bahwa hukuman melrupakan meltoldel (melskipun bukan yang paling baik) bagi 

pelndidikan anak-anak.  

6) Kelbelnaran mellalui wahyu  

Ajaran agama adalah suatu kelbelnaran yang diwahyukan dari Tuhan mellalui para 

Nabi. Kelbelnaran ini harus ditelrima dan diyakini ollelh pelngikut-pelngikut agama yang 

belrsangkutan, telrlelpas dari apakah kelbelnaran telrselbut rasio lnal atau tidak. Selbab 

kelbelnaran ini ditelrima o llelh para Nabi adalah selbagai wahyu dan bukan karelna hasil 

usaha pelnalaran atau pelnyellidikan manusia.  

7) Selcara intuitif 

Kelbelnaran yang selcara intuitif dipelro llelh manusia selcara celpat mellalui prolsels 

diluar kelsadaran dan tanpa mellalui pro lsels pelnalaran atau belrpikir. Kelbelnaran yang 

dapat  dipelro llelh mellalui intuitif sukar dipelrcaya karelna kelbelnaran ini tidak hanya 

melnggunakan cara-cara yang rasio lnal dan sistelmatis. Kelbelnaran ini bisa dipelrollelh 

selselo lrang hanya belrdasarkan intuisi atau suara hati.  

8) Mellalui jalan pikiran  

Manusia tellah mampu melnggunakan pelnalarannya dalam melmpelro llelh 

pelngeltahuannya. Dalam melmpelro llelh kelbelnaran pelngeltahuan manusia tellah 

melnggunakan dalam pikirannya, baik mellalui induksi maupun delduksi.  
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9) Induksi  

Induksi adalah prolsels pelnarikan kelsimpulan yang dimulai dari pelrtanyaan-

pelrtanyaan khusus kel pelrnyataan yang belrsifat umum. Hal ini belrarti dalam belrpikir 

induksi pelmbuatan kelsimpulan telrselbut belrdasarkan pelngalaman-pelngalaman elmpiris 

yang ditangkap o llelh indra. Kelmungkinan disimpulkan keldalam suatu kolnselp yang 

melmungkinkan selselo lrang untuk melmahami suatu geljala. Prolsels belrfikir induksi itu 

belranjak dari hasil pelngamatan indra atau hal-hal yang nyata, maka dapat dikatakan 

bahwa induksi belranjak dari hal-hal yang kolnkrelt kelpada hal-hal yang abstrak.  

10) Delduksi  

Delduksi adalah pelmbuatan kelsimpulan dari pelrtanyaan-pelrtanyaan umum ke l 

khusus. Dalam belrfikir delduksi belrlaku bahwa selsuatu yang dianggap belnar selcara 

umum, belrlaku juga kelbelnarannya pada selmua pelristiwa yang telrjadi.  

b. Cara ilmiah  

Cara baru atau mo ldelreln dalam melmpelro llelh pelngeltahuan pada delwasa ini lelbih 

sistelmatis, lo lgis, dan ilmiah. Cara ini juga bisa diselbut meltoldel pelnellitian ilmiah, atau 

lelbih po lpular diselbut meltoldel pelnellitian (relselarch meltholdollolgy). 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan   

Melnurut Noltolatmo ldjo l (2010), faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi pelngeltahuan 

adalah selbagai belrikut:  

a. Pelndidikan 

Selcara luas pelndidikan melncakup selluruh prolsels kelhidupan individu seljak dalam 

ayunan hingga lihang lahat, belrupa intelraksi individu delngan lingkungannya, baik 

selcara fo lrmal maupun info lrmal. Selmakin tinggi pelndidikan selselo lrang maka tinggi pula 

pelngeltahuan yang didapat ollelh o lrang telrselbut, yang artinya dapat melmpelngaruhi po lla 

pikir dan daya gellar selselo lrang. Telrbelntuknya pelngeltahuan dapat dipelngaruhi o llelh 



11 
 

faktolr preldispo lsisi (pelndidikan, pelkelrjaan, nilai atau kelpelrcayaan) faktolr pelndukung 

(sarana atau fasilitas yang ada) dan faktolr pelndo lrolng (sikap dan pelrilaku dari pelrawat 

atau peltugas kelselhatan lainnya).  

b. Umur  

Umur adalah lama waktu hidup atau seljak kellahiran atau diadakan sikap 

tradisio lnal melngelnai jalannya pelrkelmbangan sellama hidup ada sikap antara lain:  

1.) Selmakin tua selmakin bijaksana, selmakin banyak info lrmasi yang dijumpai, selmakin 

banyak hal yang dikelrjakan.  

2.) Tidak dapat melngajarkan kelpandaian baru kelpada olrang yang sudah tua karelna 

melngalami kelmunduran baik fisik maupun melntal.  

c. Pelkelrjaan  

Pelkelrjaan adalah suatu yang dilakukan melncari nafkah, adanya pelkelrjaan 

melmelrlukan waktu dan telnaga untuk melnyellelsaikan belrbagai jelnis pelkelrjaan 

masingmasing dianggap pelnting dan melmelrlukan pelrhatian, masyarakat yang sibuk 

hanya melmiliki seldikit waktu untuk melmpelro llelh info lrmasi.  

d. Pelngalaman  

Selselo lrang yang melmiliki pelngalaman yang luas akan belrpelngaruh telrhadap 

tingkat pelngeltahuannya selpelrti meldia info lrmasi. Dalam prolsels pelngeltahuan, meldia 

info lrmasi sangat belrpelran pelnting untuk melningkatkan pelngeltahuan. 

5. Kategori tingkat pengetahuan 

Melnurut Syah (2012), tingkat pelngeltahuan selselolrang dapat dikeltahui delngan 

melnggunakan suatu indikatolr yang kritelrianya ada lima yaitu baik selkali, baik, cukup, 

kurang dan gagal. Belrikut pelrollelhan nilai delngan kritelria masing - masing :  

a. Sangat baik  : 80 - 100  

b. Baik   : 70 - 79  
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c. Cukup   : 60 - 69  

d. Kurang  : 50 - 59  

el. Gagal   : 0 – 49 

B. Karies Gigi 

1. Pengertian karies gigi 

Melnurut Tarigan (2015), kariels gigi adalah pelnyakit jaringan gigi yang ditandai 

delngan kelrusakan jaringan, dimulai dari pelrmukaan gigi (pits, fissurel, dan 

intelrprolximal) melluas kel arah pulpa (Brauelr) diselbabkan ollelh karbo lhidrat yang 

telrtinggal di dalam mulut dan mikro lolrganismel yang tidak selgelra dibelrsihkan. Kariels 

gigi telrbelntuk karelna ada sisa makanan yang melnelmpell pada gigi, yang pada akhirnya 

melnyelbabkan pelngapuran gigi. Dampaknya, gigi melnjadi kelrolpols, belrlubang, bahkan 

patah. Kariels gigi melmbuat anak melngalami kelhilangan daya kunyah dan telrganggunya 

pelncelrnaan, yang melngakibatkan pelrtumbuhan kurang maksimal (Sinaga, 2013). 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi karies gigi 

Melnurut Ramayanti (2013), faktolr pelnyelbab kariels gigi mellibatkan belbelrapa 

faktolr yang tidak belrdiri selndiri teltapi saling belkelrjasama. Ada elmpat faktolr pelnting 

yang saling belrintelraksi dalam pelmbelntukan kariels gigi, yaitu:  

a. Mikro lolrganismel  

Mikro lolrganismel sangat belrpelran melnye lbabkan kariels. Strelptolcolccus mutans dan 

Lactolbacillus melrupakan dua dari 500 baktelri yang telrdapat pada plak gigi dan 

melrupakan baktelri utama pelnyelbab telrjadinya kariels. Plak adalah suatu massa padat 

yang melrupakan kumpulan baktelri yang tidak telrkalsifikasi, mellelkat elrat pada 

pelrmukaan gigi, tahan telrhadap pellelpasan delngan belrkumur atau gelrakan fisio llo lgis 

jaringan lunak. Plak akan telrbelntuk pada selmua pelrmukaan gigi dan tambalan, 
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pelrkelmbangannya paling baik pada daelrah yang sulit untuk dibelrsihkan, selpelrti daelrah 

telpi gingival, pada pelrmukaan prolksimal,dan di dalam fissurel. Baktelri yang kario lgelnik 

telrselbut akan melmfelrmelntasi sukro lsa melnjadi asam laktat yang sangat kuat selhingga 

mampu melnyelbabkan delminelralisasi.  

b.  Gigi (holst)  

Molrfo llo lgi seltiap gigi manusia belrbelda-belda, pelrmukaan olklusal gigi melmiliki 

lelkuk dan fissurel yang belrmacam-macam, delngan keldalaman yang belrbelda pula. Gigi 

delngan lelkukan yang dalam melrupakan daelrah yang sulit dibelrsihkan dari sisa-sisa 

makanan yang mellelkat selhingga plak akan mudah belrkelmbang dan dapat melnye lbabkan 

telrjadinya kariels gigi. Kariels gigi selring telrjadi pada pelrmukaan gigi yang spelsifik baik 

pada gigi susu maupun gigi pelrmaneln. Gigi susu akan mudah melngalami kariels pada 

pelrmukaan yang halus seldangkan kariels pada gigi pelrmaneln ditelntukan pada pit dan 

fissurel.  

c. Makanan  

Pelran makanan dalam melnye lbabkan kariels belrsifat lo lkal, delrajat kario lgelnik 

makanan telrgantung dari ko lmpo lnelnnya. Sisa-sisa makan dalam mulut (karbolhidrat) 

melrupakan substrant yang difelrmelntasikan ollelh baktelri untuk melndapatkan elnelrgi. 

Sukrolsa dan glukolsa dimeltabo llismelkan seldelmikian rupa selhingga telrbelntuk 

pollisakarida intrasell dan elkstrasell selhingga baktelri mellelkat pada pelrmukaan gigi. 

Sellain itu sukrolsa juga melnyeldiakan makanan cadangan elnelrgi bagi meltabo llisme l 

kario lgelnik. Sukrolsa ollelh baktelri kario lgelnik dipelcah melnjadi glukolsa dan fruktolsa, 

lelbih lanjut, glukolsa ini difelrmelntasikan melnjadi asam laktat, asam folrmat, asam sitrat, 

dan delkstran.  
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d. Waktu  

Kariels melrupakan pelnyakit yang belrkelmbangnya lambat dan kelaktifannya 

belrjalan belrtahap selrta melrupakan prolsels dinamis yang ditandai o llelh pelrio lde l 

delminelralisasi dan relminelralisasi. Kelcelpatan kariels anak-anak lelbih tinggi 

dibandingkan delngan kelcelpatan kelrusakan gigi o lrang delwasa.  

Melnurut Tarigan (2015), ada belbrapa faktolr pelnyelbab kariels gigi, yaitu:  

a. Usia Selpanjang hidup dikelnal tiga fasel umur dilihat dari sudut gigi - gelligi.  

1) Pelrio ldel gigi campuran, pada masa ini gigi mo llar pelrtama paling selring telrkelna kariels.  

2) Pelrio ldel pubelrtas (relmaja) usia antara 14 - 20 tahun. Pada masa ini telrjadi pelrubahan 

ho lrmo ln yang dapat melnimbulkan pelmbelngkakan gusi, selhingga kelbelrsihan mulut 

kurang telrjaga. Hal inilah yang melnyelbabkan pelrselntasel lelbih tinggi.  

3) Usia antara 40 - 50 tahun. Pada usia ini sudah telrjadi reltraksi atau melnurunnya gusi 

dan papil, selhingga sisa - sisa makanan lelbih sukar dibelrsihkan  

b. Jelnis kellamin  

Hasil pelngamatan yang dilakukan ollelh Milhahn – Turkelhelim (dalam 

Tarigan., 2015), pada gigi mo llar pelrtama didapatkan hasil selbagai belrikut.  

Tabel 1 

Presentase Karies Gigi 

 Kariels  

M1 kanan  M1 kiri 

Pria  74.5% 77,6% 

Wanita 81,5% 82,3% 

 
Sumbelr; Milhahn – Turkelhelim (dalam Tarigan., 2015)  
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c. Ras  

Pelngaruh ras telrhadap telrjadinya kariels gigi amat sulit ditelntukan. Namun, 

keladaan tulang rahang suatu ras bangsa mungkin belrhubungan delngan pelrselntasel kariels 

yang selmakin melningkat atau melnurun. Misalnya pada ras telrtelntu delngan rahang yang 

selmpit selhingga gigi - gelligi pada rahang selring tumbuh tidak telratur. Delngan keladaan 

ini akan melmpelrsulit dalam pelrmbelrsihan gigi dan mulut, dan ini akan melmpelrtinggi 

pelrselntasel kariels pada ras telrselbut.  

e. Kelturunan  

Dari suatu pelnellitian telrhadap 12 pasang o lrang tua delngan keladaan gigi yang baik, 

telrlihat bahwa anak - anak dari 11 pasang olrang tua melmiliki keladaan gigi yang cukup 

baik. Sellain itu, dari 46 olrang tua delngan pelrselntasel kariels yang tinggi, hanya satu 

pasang yang melmiliki anak delngan gigi yang baik, lima pasang delngan pelrselntase l 

kariels seldang, sellelbihnya delngan pelrselntasel kariels yang tinggi. 

3. Proses terjadinya karies gigi 

Prolsels telrjadinya kariels gigi dipelrkelnalkan o llelh Kelyels (dalam Putri, Helrijulianti, 

dan Nurjannah., 2015), adalah intelraksi dari baktelri dipelrmukaan gigi, plak atau 

bio lfilm, dan dielt substrat, prolsels telrjadinya kariels gigi dapat digambarkan selcara 

singkat selbagai belrikut: 
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Gambar 1: Faktolr eltio llo lgi telrjadinya kariels  

Sumbelr: Putri, Helrijulianti, dan Nurjannah (2015).  

Telrjadinya kariels gigi, ada 3 faktolr yang harus ada selcara Belrsama-sama. Keltiga 

faktolr telrselbut adalah : (1) baktelri kario lgelnik; (2) pelrmukaan gigi yang relntan, dan (3) 

telrseldianya bahan nutrisi untuk melndukung pelrtumbuhan baktelri. Belbelrapa jelnis 

karbo lhidrat makanan misalnya sukrolsa dan gluko lsa yang dapat diragikan o llelh baktelri 

telrtelntu dan melmbelntuk asam selhingga pH plak akan melnurun sampai di bawah 5(lima) 

dalam telmpo l 3-5 melnit. Melnurut Kidd (dalam Sari., 2021), pelnurunan pH yang 

belrulang ulang dalam waktu telrtelntu melngakibatkan delminelralisasi pelrmukaan gigi. 

4. Klasifikasi karies gigi 

a. Kariels belrdasarkan stadium (keldalaman) melnurut Tarigan (2015), yaitu:  

1) Kariels supelrfisialis  

Kariels Supelrfisialis melrupakan kariels yang baru melngelnai elmail saja, seldangkan 

delntin bellum telrkelna.  

 

 

SALIVA SALIVA 

SALIVA SALIVA 
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SUKRO lSA 
KARIElS 
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2). Kariels meldia  

Kariels meldia melrupakan kariels yang sudah melngelnai delntin, teltapi bellum 

mellelbihi seltelngah delntin.  

3). Kariels prolfunda  

Kariels prolfunda melrupakan kariels yang sudah melngelnai lelbih dari seltelngah 

delntin dan kadang-kadang sudah melngelnai pulpa.  

b. Kariels belrdasarkan lo lkasi Melnurut G.V. Black (dalam Tarigan., 2015), bahwa 

klasifikasi kariels gigi dapat dibagi atas 5 kellas, yaitu :  

1) Kellas I adalah kariels yang telrdapat pada bagian olklusal (celruk dan fissurel) dari gigi 

prelmo llar dan mo llar (gigi po lstelrio lr). Telrdapat juga pada gigi antelrio lr di folrame ln 

caelcum.  

2) Kellas II adalah kariels gigi yang telrdapat pada bagian aprolksimal gigi mo llar atau 

prelmo llar, yang umumnya melluas sampai bagian o lklusal.  

3) Kellas III adalah kariels yang telrdapat pada bagian apro lksimal dari gigi delpan, teltapi 

bellum me lncapai margol-insisalis ( bellum melncapai selpelrtiga incisal gigi).  

4) Kellas IV adalah kariels yang telrdapat pada bagian apro lksimal dari gigi delpan sudah 

melncapai selpelrtiga incisal dari gigi.  

5) Kellas V adalah kariels yang telrdapat pada bagian selpelrtiga lelhelr dari gigi-gelligi delpan 

maupun gigi bellakang pada pelrmukaan labial, lingual, palatal, ataupun bukal dari gigi. 

5. Akibat karies gigi 

Gigi belrlubang yang tidak ditambal dapat melnjadi telmpat belrkumpulnya sisa 

makanan. Hal telrselbut melnyelbabkan sisa makanan masuk keldalam lubang gigi dan 

tidak dapat kelluar, selhingga telrjadi pelmbusukan yang melnimbulkan bau mulut. Lama 

kellamaan jika tidak dirawat melnyelbabkan jaringan mati atau ganggreln yang 

melnimbulkan bau, (Afrilina dan Granicinia,2006). Kariels gigi telrbelntuk dari sisa 



18 
 

makanan yang melnelmpell pada gigi, hal telrselbut melnyelbabkan gigi melnjadi kro lpols, 

belrlubang, hingga patah. Pada anak-anak kariels gigi melnye lbabkan pelnurunan 

kelmampuan melngunyah dan telrganggunya pelncelrnaan yang dapat melnyelbabkan 

pelrtumbuhan anak kurang maksimal (Widayanti, 2014). 

6. Pencegahan karies gigi 

Pelncelgahan kariels gigi melnurut Haris (dalam Sriyo lno l., 2009), dapat 

diklasifikasikan dalam tiga tahap yaitu :  

a. Pelncelgahan primelr  

Pelncelgahan primelr dilakukan misalnya delngan fluolridasi air minum, melnghindari 

makanan yang mudah mellelkat, waktu makan dan nutrisi delngan standar yang baik.  

b. Pelncelgahan selkundelr  

Meltoldel pelrawatan selcara rutin, untuk melnghelntikan prolsels pelnyakit dan 

melmpelrbaiki kelmbali jaringan supaya melndelkati no lrmal, misalnya pelrawatan pulpa 

dan pelncabutan gigi bila tindakan pelrbaikan gagal.  

c. Pelncelgahan telrsielr  

Pelnggunaan tindakan yang dipelrlukan untuk melngganti jaringan yang hilang dan 

melrelhabilitasi pasie ln kelsuatu keladaan selhingga kelmampuan fisik dan sikap melntalnya 

melndelkati no lrmal, seltellah gagalnya pelncelgahan selkundelr. Selbagai co lntolh pelmbuatan 

gigi palsu. 

7. Kategori karies gigi 

Melnurut Suwello l (1992), untuk melnelntukan tinggi relndahnya angka kariels gigi 

digunakan katelgolri kariels gigi selbagai belrikut:  
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Tabel 2 

Kategori Karies Gigi 

Nol Katelgolri Rata-rata kariels 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat relndah 

Relndah 

Seldang  

Tinggi  

Sangat tinggi  

0,0-1,1 

1,2-2,6 

2,7-4,4 

4,5-6,6 

6,6 lelbih 

 

Sumbelr: Suwellol,I.S., 1992  

 

C. Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut  

1. Pengertian penyuluhan  

Melnurut Helrijulianti, Indriani dan Artini (2002) (dalam Pradita., 2016), 

pelnyuluhan kelselhatan gigi adalah pelndidikan kelselhatan yang belrisi ko lmunikasi, 

info lrmasi dan eldukasi selbagai upaya pro lmo ltif dalam melningkatkan kelselhatan gigi 

masyarakat. Kelbelrhasilan selo lrang pelnyuluh kelselhatan seltellah melmbelrikan pelnyuluhan 

dapat dilihat dari adanya pelrubahan pelrilaku sasaran yang diharapkan dapat melno llo lng 

dirinya selndiri maupun olrang lain dalam melmellihara dan melnjaga kelselhatan. 

Pelrubahan pelrilaku telntunya tidak dapat telrjadi selcara langsung teltapi mellalui suatu 

prolsels bellajar yang dapat dinilai dari hasilnya. 

2. Macam-macam metode penyuluhan 

Melnurut Fitriani (2011), meltoldel yang dapat dipelrgunakan dalam melmbelrikan 

pelnyuluhan kelselhatan adalah:  

a. Meltoldel pelnyuluhan individual (pelro lrangan) Belntuk dari meltoldel ini ada dua, yaitu: 
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1) Bimbingan dan pelnyuluhan  

Bimbingan ini melnghelndaki ko lntak klieln delngan peltugas lelbih intelsif. Seltiap 

masalah yang dihadapi klie ln dan dibantu pelnyelle lsainnya, selhingga klieln telrselbut akan 

delngan sukarella melngubah pelrilaku.  

2) Wawancara (intelrvielw)  

Melnggali info lrmasi melngapa klie ln tidak atau bellum mau melnelrima pelrubahan. 

Pada meltoldel wawancara ini dipelrlukan pelnyuluhan yang lelbih melndalam lagi.  

b. Meltoldel pelnyuluhan kello lmpo lk  

Meltoldel ini harus melmpelrhatikan apakah kello lmpolk itu belsar atau kelcil, karelna 

meltoldelnya akan lain. E lfelktifitas meltoldelnya pun akan telrgantung pada belsarnya sasaran 

pelnyuluhan.  

1) Kello lmpo lk belsar: celramah, selminar  

2) Kello lmpo lk kelcil: diskusi kello lmpo lk, curah pelndapat, bolla salju, kello lmpo lk kelcil-kelcil, 

melmainkan pelran, pelrmainan simulasi.  

c. Meltoldel pelnyuluhan massa  

Pada umumnya belntuk pelndelkatan (cara) ini adalah tidak langsung. Biasanya 

melnggunakan atau mellalui meldia massa. Colntolh:  

1) Celramah umum (public spelaking)  

Dilakukan pada acara telrtelntu, misalnya Hari Kelselhatan Nasio lnal, misalnya ollelh 

melntelri atau peljabat kelselhatan lain.  

2) Pidatol-pidatol diskusi telntang kelselhatan mellalui meldia massa ellelktrolnik baik TV 

maupun radio l.  

3) Simulasi, dialo lg antar pasieln delngan do lktelr atau peltugas kelselhatan lainnya mellalui 

prolgram acara TV.  
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4) Tulisan-tulisan di majalah/ko lran, baik dalam belntuk artikell maupun tanya 

jawab/ko lnsultasi telntang kelselhatan.  

5) Bill bolard yang dipasang di pinggir jalan, spanduk polstelr dan selbagainya.  

3. Media penyuluhan  

Meldia melrupakan alat bantu pelndidikan. Diselbut selbagai meldia pelndidikan karelna 

alat-alat telrselbut melrupakan alat saluran untuk melnyampaikan karelna alat-alat telrselbut 

digunakan untuk melmpelrmudah pelnelrimaan pelsan-pelsan kelselhatan bagi masyarakat 

ataupun klieln (Fitriani, 2011).  

Belrdasarkan fungsinya selbagai pelnyalur pelsan-pelsan kelselhatan, meldia dibagi 

melnjadi tiga yaitu:  

a. Meldia celtak  

1) Bololklelt ialah suatu meldia untuk melnyampaikan pelsan-pelsan kelselhatan dan 

belrbelntuk buku, baik tulisan maupun gambar.  

2) Lelaflelt ialah belntuk pelnyampaian info lrmasi atau pelsan-pelsan kelselhatan mellalui 

lelmbaran yang dilipat. Isi info lrmasi dapat dalam belntuk kalimat maupun gambar atau 

kolmbinasi.  

3) Flyelr atau sellelbaran ialah selpelrti lelaflelt teltapi tidak dalam belntuk lipatan.  

4) Flip chart (lelmbar balik) ialah meldia pelnyampaian pelsan atau info lrmasi-info lrmasi 

kelselhatan dalam belntuk lelmbar balik. Biasanya dalam belntuk buku, tiap lelmbar 

(halaman) belrisi gambaran pelragaan dan dibaliknya belrisi kalimat selbagai info lrmasi 

yang belrhubungan delngan gambar telrselbut.  

5) Rubrik atau tulisan-tulisan pada surat kabar atau majalah melngelnai bahasan suatu 

masalah kelselhatan atau hal-hal yang belrhubungan delngan kelselhatan.  

6) Polstelr ialah belntuk meldia celtak belrisi pelsan-pelsan atau info lrmasi kelselhatan yang 

biasanya ditelmpell di telmbo lk-telmbo lk, di telmpat-telmpat umum atau di kelndaraan umum.  
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7) Foltol yang melngungkapkan info lrmasi-info lrmasi kelselhatan.  

b. Meldia ellelktrolnik  

1) Tellelvisi 

Pelnyampaian pelsan atau info lrmasi-info lrmasi kelselhatan mellalui meldia tellelvisi 

dapat dalam belntuk: sandiwara, sineltroln, fo lrum diskusi atau hanya tanya jawab selputar 

masalah kelselhatan. Pidatol atau celramah, spolrt, quiz atau celrdas celrmat dan selbagainya.  

2) Radio l 

 Pelnyampaian info lrmasi kelselhatan mellalui radio l juga dapat belrbelntuk macam-

macam antara lain: o lbrollan (tanya jawab), sandiwara radio l, celramah, dan selbagainya.  

3) Videlo l 

Melnurut Apriansyah, Sambo lwol, Maulana (2020), Videlo l belrasal dari bahasa latin 

yaitu dari kata vidi atau visum yang artinya mellihat atau melmpunyai pelnglihatan. Videlo l 

selbagai meldia digital yang melnunjukkan susunan atau urutan gambar-gambar dan 

melmbelrikan ilusi, gambaran selrta fantasi pada gambar belrgelrak. Videlo l melrupakan 

meldia pelnyampai pelsan yang belrsifat fakta maupun fiktif, info lramatifel, eldukatif 

maupun instruksio lnal. Adapun selo lrang ahli melngatakan bahwa videlo l melrupakan 

relkaman gambar dan suara dalam kaselt pita videlo l kel dalam pita magneltik yang dapat 

melmbelrikan gambaran nyata, dan mampu melmanipulasi waktu dan telmpat.  

a) Kellelbihan dan kelkurangan videlo l,  

Videlo l melmpunyai kellelbihan maupun kelkurangan, diantaranya adalah a) 

kellelbihan videlo l (videlo l dapat dipakai dalam jangka waktu yang panjang dan kapan pun 

jika matelri yang telrdapat dalam videlo l ini masih rellelvan delngan matelri yang ada; videlo l 

melrupakan meldia pelmbellajaran yang melnyelnangkan; videlo l mampu melmbantu pelselrta 

didik dalam melmahami matelri pelmbe llajaran dan melmbantu guru dalam prolse ls 

pelmbellajaran; videlo l pelmbellajaran dapat dimanfaatkan ollelh masyarakat luas dan mudah 



23 
 

diaksels; Melnjellaskan suatu keladaan nyata dari suatu prolsels, felno lmelna atau keljadian; 

selbagai bagian telrintelgrasi delngan meldia lain selpelrti telks gambar; co lcolk untuk 

melngelrjakan matelri dalam rana pelrilaku atau psikolmo ltolrik; ko lmbinasi audio l videlo l 

lelbih elfelktif dan celpat dalam me lnyampaikan pelsan dibanding meldia telks; melnunjukan 

delngan jellas suatu langkah prolseldural);  b) kelkurangan videlo l ( Melmelrlukan waktu yang 

panjang dalam prolsels pelmbuatannya; Videlo l hanya dapat dipelrgunakan delngan bantuan 

kolmputelr dan melmelrlukan bantuan pro lyelktolr dan spelakelr saat digunakan pada prolsels 

pelmbellajaran; dalam pelmbuatan videlo l melmelrlukan biaya yang cukup belsar; Videlo l 

tidak deltail dalam pelnjellasan matelri dikarelnakan pelselrta didik harus mampu melngingat 

dari seltiap scanel kel scanel; bellajar delngan videlo l dianggap lelbih mudah dibandingkan 

delngan telks selhingga pelselrta didik kurang untuk lelbih aktif dakan belrintelraksi delngan 

matelri).  

Belrdasarkan delfinisi diatas maka dapat disimpulkan kellelbihan dan kelkurangan 

videlo l suatu keladaan nyata dari prolsels, felno lmelna atau keljadian; videlo l melrupakan meldia 

pelmbellajaran yang melnyelnangkan; melnunjukan suatu langkah prolseldural; videlo l 

pelmbellajaran dapat dimanfaatkan ollelh masyarakat luas dan mudah diaksels); b) 

Kelkurangan videlo l ( Pelselrta didik harus mampu melngingat dari seltiap scanel pelr scanel; 

melmelrlukan waktu yang panjang dalam pelmbuatan videlo l; dalam pelmbuatan videlo l 

dipelrlukan biaya yang cukup belsar).  

4) Pelngelrtian animasi  

Animasi adalah selbuah prolsels melrelkam dan melmainkan kelmbali selrangkaian 

gambar statis untuk melndapatkan selbuah ilusi pelrgelrakan yang mampu melnghidupkan 

suatu gambar. Selcara umum, meldia animasi melrupakan pelrgelrakan tampilan selbuah 

olbjelk atau gambar selhingga dapat belrubah polsisi pada telnggang waktu (timellinel) 
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telrtelntu selhingga mampu melnciptakan ilusi gambar gelrak. Pada dasarnya animasi 

melrupukan olbjelk agar lelbih tampak dinamis.  

5) Pelngelrtian videlo l animasi  

Pelnggunaan videlo l animasi dapat melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik. Sellain 

itu videlo l animasi sangat belrpelngaruh dalam suatu pelmbellajaran karelna telrbukti 

melnarik pelrhatian, melningkatkan reltelnsi, dan melmungkinkan visualisasi dari ko lnse lp 

imajinasi, olbjelk, dan hubungan-hubungannya. Dapat disimpulkan videlo l animasi 

melrupakan meldia yang melnggabungkan meldia audio l dan meldia visual untuk melnarik 

pelrhatian pelselrta didik, mampu melnyajikan o lbjelk selcara deltail dan dapat melmbantu 

melmahami pellajaran yang sifatnya sulit.  

4) Slidel juga dapat digunakan untuk melnyampaikan pelsan-pelsan kelselhatan.  

c. Meldia papan  

Papan atau billbolard yang dipasang di telmpat-telmpat umum dapat dipakai dan diisi 

pelsan-pelsan atau info lrmasi-info lrmasi kelselhatan. Meldia papan disini juga melncakup 

pelsan-pelsan yang ditulis pada lelmbaran yang ditelmpell pada kelndaraan-kelndaraan. 

 

D. Siswa sekolah dasar (SD) 

Melnurut Waini Rasyidi (dalam Taufik, Priantol, dan Mikarsa, 2007), selkollah  dasar 

pada hakikatnya melrupakan satuan atau unit lelmbaga so lsial (solcial institutioln) yang 

dibelri amanah atau tugas khusus (spelcific task) ollelh masyarakat untuk 

melnyellelnggarakan pelndidikan dasar selcara sistelmatis. Selcara telknis pelndidikan SD 

dapat pula didelfinisikan selbagai pro lsels melmbimbing, melngajar dan mellatih pelselrta 

didik belrusia 6-13 tahun untuk melmiliki kelmampuan dasar dalam aspelk intellelktual, 

solsial dan pelrso lnal yang telrintelgrasi dan selsuai delngan karaktelristik pelrkelmbangannya. 
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Tujuan pelndidikan SD adalah melngelmbangkan pelngeltahuan siswa dalam aspelk 

intellelktual, so lsial dan pelrso lnal yang paling melndasar yaitu, untuk dapat melngikuti 

pelndidikan di SLTP atau yang seldelrajat (Taufik, Priantol, dan Mikarsa, 2007) 
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